FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELUARAN PASIEN
MENINGITIS TUBERKULOSA DI SMF SARAF RSUP DR. M. DJAMIL
PADANG 2015 - 2016

Pembimbing :
1. dr. Restu Susanti, M.Biomed, Sp.S
2. dr. )(gslinda Yaunin, Sp.KJ (K)

) w
- e

Skripsi

Diajukan ke Fakultas Kedokteran Universitas Andalas sebagai
Pemenuhan Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan
Gelar Sarjana Kedokteran

Oleh

EVVANDERT
No.BP. 1310311127

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2016



FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELUARAN PASIEN
MENINGITIS TUBERKULOSA DI SMF SARAF RSUP DR. M. DJAMIL
PADANG 2015 - 2016

Oleh
EVVANDERT
ABSTRAK

Meningitis tuberculosis (TB) merupakan hasil penyebaran hemato —
limfogen oleh Mycobacterium tuberculosis dari infeksi primer paru. Keluaran
meningitis TB penting diketahui karena sebagian besar mengalami kematian.
Terdapat faktor Kkarakteristik dasar,faktor resiko, faktor klinis yang
mempengaruhi _keluaran. pasien meningitis' TB» Jenis penelitian ini analitik.
Menggunakan pendekatan- retrospektif dengan melihat rekam medis. Dengan
metode total sampling sebanyak 34 sampel. Pengolahan data menggunakan
aplikasi SPSS.

Hasil penelitian didapatkan pasien meningitis TB 41.2% usia 11-30 tahun,
55,9% jenis kelamin perempuan, 47.1% pendidikan SD/SMP, 55.9% tidak
bekerja, 85.3% TB paru, 58.8% GCS skor 11-14, 50% stadium 2, 94,1% masing-
masing mendapatkan OAT, Kortikosteroid dan antibiotik. 52,9% defisit fokal,
64,7% hiponatremi, 100% sepsis, 41,2% lama rawatan <1 minggu, 52.9%
meninggal dunia.

Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mempengaruhi keluaran yaitu
pendidikan (p=0,036), TB paru (p=0,004), GCS (p=0,008), stadium (p=0,00),
defisit fokal (p=0,009) dan lama rawatan (p=0,00).
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